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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. Sebagian besar anak mengalami ketakutaan terhadap perawatan gigi

di fasilitas kesehatan gigi dan mulut. Ketakutan ini kemungkinan

besar disebabkan oleh kurangnya pemahaman, pengalaman buruk

sebelumnya, serta anggapan negatif terhadap alat dan psrosedur

perawatan gigi.

2. Adanya penurunan tingkat ketakutan anak sebelum, selama, dan

sesudah perawatan gigi setelah di berikan intervensi berupa edukasi

menggunakan media boneka tangan.

B. Saran

1. Untuk mengurangi ketakutan anak terhadap perawatan gigi,

disarankan dapat menggunakan media edukasi seperti boneka tangan

dalam kegitan penyuluhan di sekolah, puskesmas,dan fasilitas

kesehatan lainnya.

2. Diharapkan tenaga kesehatan gigi, guru, dan orang tua perlu dilatih

dan dilibatkan dalam penggunaan media ini agar intervensi berjalan

efektif dan anak merasa lebih nyaman dan tenang selama perawatan.


